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Abstract 
 Every area in Bali has a variety of traditions that have been preserved to this day. 
There is a unique that is only available in the area. Tradition is then carried out from 
generation to generation so that it becomes distinctive from each region. One of the 
traditions related to the religious rituals performed in the village of Pakraman Kepaon 
Suwung Kauh is Malararan Tradition Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu. Malancaran word 
can be defined as a walk, the Malancaran Ceremony is a series of ceremonies of its 
implementation by accompanying all the Sesuunan that disungsung around the village area 
and at each end of the village area dedicated upakara yadnya. Malancaran ceremony is a 
form of bhuta yadnya ceremony in the hope that people can avoid the disease outbreak. This 
ceremony is routinely carried out by the villagers of Pakraman Kepaon Suwung Kauh every 
holy day of kajeng kliwon enyitan once every 30 days as a form of yadnya ceremony in the 
preservation of community tradition. Things that want to be studied from the phenomenon 
are (1) How is the process of performing the Malancaran Ceremony Sesuunan Dewa Bagus 
Ratu Ayu Desa Pakraman Kepaon ?, (2) How Malancaran Ceremony Function Dewa Bagus 
Adaptation of Ratu Ayu, Desa Pakraman Kepaon ?, (3) Educational Value What Hindu 
religion is contained in the ceremony Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu Desa 
Pakraman Kepaon?. Theories used to analyze the above problems are: Religious Theory of 
Koentjaraningrat, Structural Functional Theory of Triguna and Theory Value of Artadi. 
Techniques used to collect data are: participant observation, structured interview, literature 
study and document recording. 
 The results of this study indicate that: (1) In the Ceremony Malancaran Sesuunan 
Dewa Bagus Ratu Ayu in the village of Pakraman Kepaon initially is a show because it is 
religus make barong and rangda become sacral and Sesuunan jagat. The ceremony of 
"Malancaran" Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu is held on the holy day of kajeng kliwon 
enyitan right on sandikala (late evening) is a revelation from god in the past to expel bhuta 
kala and melt epidemic diseases that occurred in suwung kauh area through "Malancaran" 
Dewa Bagus Ratu Ayu is maintained by the people of suwung kauh until now. (2) The 
function of the Malraran Ritual of Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu in Pakraman village 
kepaon is: religious function, harmony function. Cultural preservation function. (3) The 
values of Hindu religious education contained in the ceremony Malancaran Sesuunan Dewa 
Bagus Ratu Ayu Pakraman village kepaon suwung kauh South Denpasar district, Denpasar 
City namely: the value of character education, the value of aesthetic education, the value of 
health education, the value of education yadnya, the value of education atmanastuti. 
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I. PENDAHULUAN 
konsep upacara Malancaran dapat dikategorikan unik. Pada umumnya masyarakat 
melaksanakan sebuah pemujaan dengan datang ke pura tempat berstana para dewa. Dengan 
membawa berbagai sarana tujuannya, umat menghadap beliau di tempat berstana-Nya dan 
melaksanakan berbagai ritual keagamaan.Tujuannya adalah menunjukkan rasa syukur dan 
memohon anugerah Beliau. Dalam upacara Malancaran, justru para dewa dalam wujud 
Sesuunan yang turun berjalan melihat – lihat keadaan lingkungan masyarakat. Selain untuk 
memantau keadaan lingkungan dan masyarakat, beliau juga memberikan anugerah-Nya agar 
wilayah desa beserta penduduk dapat terhindar dari pengaruh negatif baik sekala maupun 
niskala.Konsep upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu hampir sama dengan 
trasisi ngelawang. Tradisi ngelawang adalah tradisi yang mengiring petapakan Ida Bhatara 
melihat – lihat dilingkungan masyarakat. Tradisi ini biasanya dilaksanakan setelah hari raya 
galungan dan kuningan. Patapakan ida Bhatara yang berstana di sebuah pura diiringi oleh 
masyarakat penyungsung berkeliling desa dengan rute yang tidak pasti. Tujuannya hampir 
sama yaitu agar beliau melihat keadaan lingkungan masyarakat dan menjauhkan dari 
berbagai pengaruh negatif. Namun bedanya, upacara Malacaran tidak melibatkan semua 
Sesuunan di Desa Pakraman Kepaon hanya Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu saja.Semua 
tradisi yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan masyarakat bali tidak terlepas dari 
ajaran agama Hindu. Ajaran Agama Hindu yang terkandung disetiap tradisi yang ada di 
tengah masyarakat berkaitan dengan tiga kerangka dasar Agama Hindu.Tiga kerangka dasar 
tersebut terdiri atas Tattva, Susila, dan Acara. Tattva adalah olah batin yang berkaitan 
dengan kepercayaan Agama Hindu, Susila adalah aturan bertingkah laku yang baik, dan 
Acara adalah pelaksanaan ajaran Agama melalui upacara atau ritual. Semuanya melebur 
menjadi sebuah aktifitas keagamaan untuk mewujudkan tujuan Agama Hindu yaitu 
Moksartam Jagadhita Ya Ca Iti Dharma. 
 
II. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. dipergunakan dalam 
penelitian ini karena jenis penelitian tersebut dianggap tepat dengan penelitian ini yaitu 
memberikan gambaran secara mendetail tentang pelaksanaan upacara Malancaran Sesuunan 
Dewa Bagus Ratu Ayu di Desa Pakraman Kepaon Kecamatan Denpasar Selatan Kota 
Denpasar ( perspektif pendidikan agama hindu). Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini 
selama empat bulan agar dapat menghasilkan hasil penelitian yang maksimal, subjek dan 
objek penelitian dalam penelitian ini adalah para informan, jero mangku, serati banten, dan 
tokoh masyarakat yang dpat memberikan informasi serta data – data tentang pelaksanaan 
upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu dan objek penelitian dalam penelitian 
ini adalah pelaksanaan Upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu. jenis dan 
sumber data, data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data, observasi, 
wawancara, kepustakaan, dokumentasi, analisis data. 
 
III. HASIL PENELITIAN  
1. Proses Pelaksanaan Upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu 
Pelaksanaan upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu terdapat di desa 
Pakaraman Kepaon kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar diawali oleh sebuah 
persiapan yaitu sebagai berikut. 
1.1 Sarana Dan Prasarana Upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu  
Dalam upacara Malancaran Sesusuunan Dewa Bagus Ratu Ayu menggunakan sarana 
sesuai urutan atau struktur – struktur maupun tahapan dalam pelaksanaannya untuk 
mencapai keberhasilan dan menghindari kegagalan.persembahan itu berupa sarana 
bebantenan, ayam merah dan hitam, canang, segehan,  Selain itu ada peralatan – 
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peralatan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu sebelum mengadakan upacara 
Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu seperti kober, lelontek, bandrang dan 
sebagainya.  
1.2 Waktu, Tempat dan Prosesi Pelaksanaan Upacara Malancaran Sesuunan Dewa 
Bagus Ratu Ayu  
Dalam pelaksanaan upacara Malancaran Dewa Bagus Ratu Ayu di Suwung Kauh 
dipilih pada saat hari suci kajeng kliwon eyitan awal dimulainya upacara Malancaran 
Dewa Bagus Ratu Ayu pada sandikala (sore menjelang malam 18.00 wita sampai 
dengan 21.30 wita. Dipilih pada saat itu karena kajeng kliwon enyitan dianggap hari 
keramat, kegaiban,  mistik dan menurut kepercayaan masyarakat Suwung Kauh 
bahwa kajeng kliwon enyitan dipercaya bahwa bulan baru telah muncul, sedangkan 
kajeng kliwon uudan dipercaya sebgai bulan mati maka dari itu masyarakat suwung 
kauh memilih melaksanakan upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu 
pada hari suci kajeng kliwon enyitan. 
1.3 Prosesi pelaksanaan upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu 
adapun posesi pelaksanaan upacara malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu 
yaitu telah dipersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan selanjutnya nedunin 
Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu dan di lawang kelilig wilayah suwung kauh menuju 
pura dalem penataran setelah sampai di pura dalem Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu 
diberikan sesajen selanjutnya Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu menuju pura taman 
sari dan selanjutnya menuju pura natar bang disana akan dilaksanakan upacara 
nyineb dengan ayam penyambleh merah dan hitam dengan pertanda nyineb yang 
artinya upacara Malancaran sudah berakhir da kembali menuju Parerepan. 
 
2. Fungsi Upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu Desa Pakraman 
Kepaon  
2.1 Fungsi Religius 
upacara malancaran sesuunan dewa bagus ratu ayu adalah salah satu kewajiban 
masyarakat desa pakraman kepaon khususnya masyarakat suwung kauh, sebagai 
salah satu bagian upacara bhuta yadnya yang bertujuan untuk metralisir pengaruh-
pengaruh negatif seperti roh atau butha kala yang ada di wilayah sekitar bilamana 
tidak dijalankan upacara malancaran tersebut akan terjadi gerubug(bencana) 
kekeringan, sakit silih berganti yang berujung pada kematian yang pernah terjadi 
pada tahun 1980. Dengan melaksanakan upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus 
Ratu Ayu, masyarakat desa pakraman kepaon suwung kauh akan terhindar dari para 
bhuta dan kekuatan negatif yang dianggap mengganggu kehidupan masyarakat desa 
pakraman kepaon suwung kauh dan sebaliknya membantu serta ikut menjaga 
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang baik sekala dan niskala 
 
2.2 Fungsi Keharmonisan 
terwujudnya kesejahteraan lahir batin dan moksa dapat dicapai dengan Catur Purusa 
Artha yakni dharma, artha, kama, moksa. Dengan tujuan kehidupan bermasyarakat 
di desa pakraman kepaon daerah suwung kauh menjadi harmonis. 
2.3 Fungi Pelestarian Budaya 
fungsi pelestarian budaya dan upacara ini terlihat dari upaya masyarakat desa 
Pakraman Kepaon yang sampai saat ini masih terus melaksanakan upacara 
Malancaran secara rutin setiap 30 hari sekali pada saat hari suci kajeng kliwon 
enyitan sebagai sebuah acara keagamaan lokal dengan selalu memperhatikan 
peraturan yang sudah berlaku dari sejak dulu. Selain hal itu nilai – nilai keagamaan 
yang sangat menonjol dalam kehidupan masyarakat di desa Pakraman Kepaon 
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menyebabkan pelaksanaan Malancaran lebih banyak bersifat religius, magis, dan 
spiritual. 
 
3. Nilai – nilai pendidikan Agama Hindu alan pelaksanaan Upacara Malancaran 
Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu di Desa Pakraman Kepaon 
3.1 Nilai Pendidikan Karakter 
Salah satu kearifan lokal pada masyarakat Suwung Kauh Desa Pakraman Kepaon 
yang merupakan warisan adihulung adalah upacara Malancaran Sesuunan Dewa 
Bagus Ratu Ayu dalam siklus hidup pada masyarakat masih di pertahankan dan 
dilestarikan oleh masyarakat suwung kauh upacara Malancaran merupakan budaya 
lokal masyarakat suwung kauh yang bertujuan untuk memperbaiki sikap dan 
perilaku masyarakat agar tidak melakukan suatu tindakan berup larangan yang 
negative yang membuat wilayah atau Sesuunan tersebut menjadi kotor. Melalui 
upacara Malancaran masyarakat akan memperoleh pedoman hidup sesuai dengan 
awig-awig atau peraturan desa dalam hidupya sehari-hari dan segala bentuk 
pelanggaran yang pernah dilakukannya harus dihentikan dan diperbaiki dan tidak 
mengulanginya lagi. 
3.2 Nilai Pendidikan Estetika 
Terdapat nilai pendidikan estetika adalah upacara Malancaran dalam 
pelaksanaannya diiringi gambelan bleganjur yang merupakan nilai estetika dalam 
bentuk suara gambelan yang menghasilkan kesenian yang indah didengar sehingga 
dalam pelaksanaan prosesi upacara Malancaran Terlihat lebih kusyuk. Kesenian 
tetabuhan berupa gambelan mampu menimbulkan suara melalui perpaduan dari 
masing – masing instrument dan alunan nada yang membaur menimbulkan nada 
yang indah alunan nada tersebut dapat menghantarkan menuju pada kesucian. 
3.3 Nilai Pendidikan Kesehatan  
Upacara Malancaran Di Desa Pakraman Kepaon kecamanatan Denpasar Selatan 
Kota Denpasar dapat memberikan nilai kesehatan pada masyarakat yaitu kesehatan 
secara jasmani dan rohani. Secara jasmani masyarakat akan mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan dalam masa dimana masyarakat menjadi dewasa, sedangkan 
secara rohani masyarakat mendapat perlindungan dari sesuunan sehingga terhindar 
dari kesengsaraan dan kesakitan dalam hidupnya. Dengan diadakannya upacara 
Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu dapat memberikan keselamatan dan 
kesehatan pada mayarakat desa Pakraman Kepaon Suwung Kauh. 
3.4 Nilai Pendidikan Yadnya 
Dalam kaitannnya dengan pelaksanaan upacara keagamaan Malancaran Sesuunan 
Dewa Bagus Ratu Ayu secara tidak langsung telah terjadi proses pendidikan 
keagamaan dan pewarisan serta pelestarian terhadap budaya agama ini. Suatu 
upacara agama tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya upakara yang menyertainya. 
Pada dasarnya upakara tersebut terdiri dari : daun, bunga, buah, dan air. 
3.5 Nilai Pendidikan Atmanastuti 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai atman stuti dari upacara Malancaran 
dapat memberikan nilai kepuasan lahir bhatin kepada masyarakat penyungsung. 
Dalam hal ini masyarakat suwung kauh sama – sama dapat merasakan kepuasan atas 
dilaksanakannya upacara Malancaran Sesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu Desa 
Pakraman Kepaon Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar. 
 
IV. SIMPULAN  
Proses pelaksanaan upacara MalancaranSesuunan Dewa Bagus Ratu Ayudi desa 
Pakraman Kepaon pada awalnya adalah pada awalnya upacara “Malancaran” Sesuunan 
Dewa Bagus Ratu Ayu dilaksanakan pada hari suci kajeng kliwon enyitan tepat pada 
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sandikala (menjelang malam). Fungsi dari upacara malancaranSesuunan Dewa Bagus 
Ratu Ayudi desa Pakraman kepaon yaitu : (1) fungsi religius berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat desa Pakraman kepaon suwung kauh terhadap tuhan dan 
manifestasi beliau. (2) fungsi keharmonisan dalam upacara Malancaran Sesuunan 
Dewa Bagus Ratu Ayudi desa Pakraman Kepaon suwung kauh bisa dilihat ketika 
masyarakat desa Pakraman Kepaon tidak pernah meninggalkan upacara 
MalancaranSesuunan Dewa Bagus Ratu Ayu terdapat implementasi ajaran Tri Hita 
Karana. (3) fungsi pelestarian budaya. Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang 
terdapat dalam upacara MalancaranSesuunan Dewa Bagus Ratu Ayudesa Pakraman 
kepaon suwung kauh kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar yaitu : (1) nilai 
pendidikan karakter, (2) nilai pendidikan estetika, (3) nilai pendidikan kesehatan, (4) 
nilai pendidikan yadnya, (5) nilai pendidikan atmanastuti.  
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